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Abstract 
Parents have a very important and central role in the formation of religious attitudes 
and the defense of Hindu adolescent religiosity. The impacts caused by social interaction in 
different societies of different religious backgrounds, greatly affect the development of Hindu 
teenagers, especially in terms of psychic (mental). If the important role of parents can be 
applied optimally in the family, then the case of religious adolescent decline in religiosity will 
be suppressed. 
This research was conducted in Tulungagung District, East Java Province. The 
purpose of this study is to know: (1) the background of the need for religious adolescent 
religiosity in Tulungagung regency; (2) obstacles that hinder the maintenance of the 
religiosity of Hindu adolescents in Tulungagung District; and (3) the efforts that parents 
need to make in the defense of Hindu adolescent religiosity in Tulungagung District. 
The results showed that religious adolescent religious religiosity was perpetuated 
through religious activities. In addition, the role of parents and Hindu society is also very 
influential on the religiosity of Hindu adolescents. Constraints that hamper the defense of 
Hindu adolescent religiosity can be grouped into two, namely internal constraints and 
external constraints. Efforts that can be done by the parents as the most important party to 
maintain the religiosity of Hindu adolescents is to provide education about the teachings of 
Hinduism early in the child, provide an example of how to diligent teachings of Hinduism 
properly, and familiarize children perform religious practices. If the effort can be well 
implemented by the parents, then sraddha and bhakti adolescent Hindu will become very 
strong and not easily wavered by the influence that exists in the environment. 
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I. Pendahuluan 
Perkawinan bukan hanya sekedar melepaskan libido seksual manusia semata, namun 
perkawinan bertujuan untuk menghasilkan insan-insan berbudi luhur yang mampu 
melanjutkan nilai-nilai etis dan agama serta nilai-nilai luhur keluarga. Agama merupakan 
kebutuhan ideal umat manusia. Agama mampu memberikan pencerahan bagi para remaja 
dalam menghadapi gejolak-gejolak yang timbul dalam masa perkembangannya. Namun 
untuk mewujudkan fungsi Agama secara optimal bagi para remaja, maka nilai-nilai dan 
ajaran agama perlu ditanamkan sejak dini.  
Penanaman nilai-nilai pendidikan agama Hindu kepada anak sangat memerlukan 
peran penting keluarga, orang tua pada khususnya. Dukungan orang tua sangat penting bagi 
anak dalam menumbuhkan dan meningkatkan kehidupannya pada masa remaja, karena di 
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masa ini anak akan mengalami masa transisi dimana jiwanya sangatlah labil, dipenuhi 
kegoncangan dan tidak memiliki pendirian tetap. Pada saat inilah orang tua memiliki posisi 
yang amat penting bagi sang anak, dimana orang tua harus memperhatikan apakah anak-
anaknya berperilaku benar atau tidak. Orang tua harus mampu menuntun sang anak dengan 
memberikan ajaran-ajaran agama sejak dini. 
Peranan orang tua sangat diperlukan dalam membentuk dan mendidik perilaku anak 
agar menjadi anak yang suputra. Dalam hal ini orang tua bertanggung jawab dalam 
menanamkan nilai-nilai agama Hindu pada anak-anaknya. Oleh sebab itu, orang tua menjadi 
pusat pendidikan bagi sang anak. Dengan pemahaman nilai-nilai Hindu yang ditanamkan 
sejak dini, dimulai dari orang tua dalam lingkungan keluarga, selama anak masih dalam 
tanggungan orang tua, dalam pendidikan agama yang baik menyebabkan anak berkepribadian 
yang baik, memiliki anak yang berwatak baik merupakan dambaan dari setiap orang tua 
(Diarsana, 2013: 48). 
Lemahnya penanaman ajaran-ajaran agama sejak dini pada anak dapat menyebabkan 
sang anak akan kehilangan jati diri dan tidak mampu mempertahankan religiusitasnya ketika 
usia anak menginjak pada masa remaja yang dapat diakibatkan oleh lingkungan yang 
mempengaruhinya, sehingga para remaja mulai meninggalkan ajaran-ajaran dan praktik-
praktik agamanya. Hal serupalah yang terjadi beberapa tahun terakhir ini pada remaja Hindu 
di Kabupaten Tulungagung, Provinsi Jawa Timur. Lemahnya religiusitas remaja Hindu di 
Kabupaten Tulungagung mendorong para remaja Hindu untuk mulai meninggalkan ajaran-
ajaran agama Hindu. Mulai dari remaja Hindu di Tulungagung yang mulai enggan pergi ke 
Pura dan melaksanakan peribadatan Hindu, tidak mau melaksanakan kewajiban-
kewajibannya sebagai umat Hindu bahkan hingga meninggalkan agama Hindu (konversi 
agama) karena faktor ketertarikan pada lawan jenis. Hal ini tentu menimbulkan keprihatinan 
yang luar biasa ketika melihat ajaran-ajaran Hindu secara perlahan-lahan mulai ditinggalkan. 
Kurangnya pendidikan tentang ajaran-ajaran agama Hindu yang ditanamkan sejak 
dini pada anak, membuat sang anak kurang memahami serta kurang mampu menghayati 
ajaran-ajaran Hindu dalam kehidupannya. Di Kabupaten Tulungagung, jumlah umat Hindu 
menduduki posisi minoritas. Hidup di lingkungan yang demikian, jika orang tua tidak 
memberikan pendidikan agama Hindu yang cukup kuat pada anak sejak dini, maka remaja 
Hindu akan mudah terpengaruh oleh lingkungannya yang notabene mayoritas penduduknya 
adalah non-Hindu. Kerasnya pengaruh agama lain yang menduduki posisi mayoritas di 
lingkungan remaja Hindu tersebut dibesarkan dapat membuat remaja Hindu goyah dan 
tergocang sraddhanya (keyakinannya). 
 
II. PEMBAHASAN  
2.1. Pemertahanan Religiusitas Remaja Hindu di Kabupaten Tulungagung, Provinsi 
Jawa Timur 
Kondisi minimnya jumlah umat Hindu di Kabupaten Tulungagung harus diimbangi 
dengan kuatnya pemertahanan religiusitas. Remaja Hindu sebagai generasi muda Hindu 
berkewajiban untuk mempertahankan nilai-nilai dan ajaran agama Hindu yang diwarisinya 
dari orang tua dan leluhurnya. Jika religiusitas remaja Hindu semakin melemah, maka bukan 
tidak mungkin jika jumlah umat Hindu di Kabupaten Tulungagung akan semakin menyusut 
dari waktu ke waktu akibat banyaknya remaja Hindu yang meninggalkan ajaran-ajaran agama 
Hindu dan melangkah ke ranah konversi agama. 
 
2.1.1. Keikutsertaan Remaja Hindu dalam Kegiatan Keagamaan 
Remaja Hindu dapat dilibatkan untuk terjun langsung dalam mengurus pelaksanaan 
kegiatan keagamaan, seperti ngayah dan keperluan yang lain menyangkut kegiatan 
keagamaan. Melalui kegiatan keagamaan remaja Hindu dapat memperdalam ilmu agama 
yang dimiliki. Adanya pemahaman tentang ajaran-ajaran agama yang dimiliki oleh remaja 
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Hindu akan membuat religiusitas remaja Hindu semakin kuat. Namun kesibukan remaja 
Hindu sering kali membuatnya kurang aktif mengikuti kegiatan keagamaan. Remaja Hindu 
yang aktif mengikuti kegiatan keagamaan tentu memiliki sradha dan bhakti yang lebih kuat 
dibandingkan dengan remaja Hindu yang kurang aktif. 
 
2.1.2. Peranan Keluarga dalam Meningkatkan Religiusitas Remaja Hindu 
Keluarga pada hakekatnya adalah lembaga pendidikan, tempat belajar agama Hindu 
sehingga keluarga tersebut merupakan lembaga yang dapat menumbuhkan terjadinya 
pengabdian dan teraturnya peningkatan hidup setia dalam mencapai tujuan hidupnya (Wiana, 
2009: 45). Keluarga sesungguhnya merupakan pihak pertama yang memberikan pendidikan 
agama kepada remaja Hindu. Namun rendahnya pengetahuan tentang ajaran agama Hindu 
yang dimiliki orang tua Hindu di Kabupaten Tulungagung membuatnya tidak mampu 
memberikan pendidikan agama Hindu kepada remaja Hindu secara optimal. Disamping itu, 
kesibukan orang tua baik dalam dunia pekerjaan maupun kepentingan dalam hidup 
bermasyarakat membuatnya kurang memperhatikan perkembangan remaja Hindu dalam 
dunia pergaulannya. Hal ini membuat perilaku remaja Hindu menjadi kurang terkendali dan 
tidak mampu menyaring dampak negatif dari pergaulannya. Akibat minimnya pemahaman 
tentang ajaran agama yang dimiliki remaja Hindu dan kurangnya perhatian yang diberikan 
orang tua kepadanya membuat sradhanya sering kali goyah. 
 
2.1.3. Peranan Masyarakat (Hindu) dalam Mempertahankan Religiusitas Remaja 
Hindu 
Secara umum, upaya yang dilakukan masyarakat Hindu di Kabupaten Tulungagung 
dalam mempertahankan religiusitas remaja Hindu belum maksimal. Rendahnya pengetahuan 
agama yang dimiliki oleh umat Hindu di Tulungagung membuatnya tidak mengerti tentang 
tindakan apa yang harus diambil untuk mempertahankan religiusitas remaja Hindu. Namun 
sejauh ini dukungan moral dan material yang diberikan oleh masyarakat Hindu kepada 
remaja Hindu sangat baik meski kurang optimal. Kaitannya dengan keikutsertaan remaja 
Hindu dalam kegiatan keagamaan, masyarakat Hindu yang ada di Kabupaten Tulungagung 
selalu memberikan support kepada remaja Hindu untuk mendedikasikan dirinya kepada 
agama. Masyarakat Hindu memberikan arahan kepada remaja Hindu mengenai pekerjaan 
yang harus ia lakukan dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan.  
 
2.2. Kendala-Kendala yang Menghambat Pemertahanan Religiusitas Remaja Hindu 
di Kabupaten Tulungagung, Provinsi Jawa Timur 
Dalam kelangsungan hidup beragama, tentu ada masalah-masalah yang menjadi 
kendala dalam pelaksanaannya. Dalam upaya untuk mempertahankan religiusitas remaja 
Hindu di Kabupaten Tulungagung terdapat beberapa kendala yang menghambat. Kendala-
kendala tersebut ada yang berasal dari dalam diri remaja Hindu sendiri (internal) serta ada 
juga yang berasal dari luar diri remaja Hindu (eksternal). 
 
2.2.1. Kendala Internal 
Kendala internal merupakan kendala yang berasal dari dalam diri remaja Hindu yang 
meliputi: (1) kurangnya pengetahuan agama serta sraddha dan bhakti; (2) kurangnya 
kesadaran remaja Hindu untuk melaksanakan kewajiban sebagai seorang umat Hindu; (3) 
kesibukan dan kurang mampunya remaja Hindu membagi waktu sehingga jarang mengikuti 
kegiatan keagamaan; serta (4) perasaan hilangnya pegangan hidup ketika orang tua telah 
meninggal dunia. 
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2.2.2. Kendala eksternal 
Dalam kehidupan sosial, kehidupan seseorang tentu tidak hanya dipengaruhi oleh 
pribadi yang bersangkutan, namun juga berhubungan dengan orang lain yang hidup 
disekitarnya. Kendala-kendala eksternal yang dapat menghambat pemertahanan religiusitas 
remaja Hindu di Kabupaten Tulungagung ialah meliputi kendala dari keluarga, kendala dari 
sekolah, dan kendala dari masyarakat. Kendala dari keluarga ialah menyangkut tentang 
rendahnya pengetahuan agama yang dimiliki orang tua, sehingga orang tua tidak mampu 
memberikan pendidikan agama Hindu dengan baik kepada remaja Hindu sejak dini. Kendala 
dari sekolah ialah menyangkut tentang tidak adanya pendidik agama Hindu yang memiliki 
latar belakang pendidikan agama yang cukup memadai, baik di sekolah maupun di pasraman. 
Sedangkan kendala dari masyarakat ialah menyangkut tentang pergaulan remaja Hindu 
dengan lingkungan mayoritas non-Hindu. Remaja hindu dengan sraddha yang rendah akan 
mudah terpengaruh jika dihadapkan dengan lingkungan yang memiliki identitas berbeda 
dengannya. 
 
2.3. Upaya-Upaya yang Perlu Dilakukan Orang Tua dalam Pemertahanan 
Religiusitas Remaja Hindu di Kabupaten Tulungagung, Provinsi Jawa Timur 
Permasalahan mengenai menurunnya religiusitas remaja Hindu di Kabupaten 
Tulungagung harus segera disikapi agar eksistensi umat Hindu di Kabupaten Tulungagung 
tetap terjaga. Dengan kondisi jumlah umat yang minor jika tidak dibina dengan baik, maka 
jejak Hindu sebagai bagian dari sejarah secara perlahan akan lenyap dari peradaban.  
Sebagai elemen yang paling berpengaruh bagi kehidupan seorang anak, orang tua 
memiliki peran yang paling penting dibandingkan dengan pihak terkait lainnya untuk 
mempertahankan religiusitas remaja Hindu. Upaya-upaya yang perlu dilakukan orang tua 
dalam pemertahanan religiusitas remaja Hindu di Kabupaten Tulungagung ialah sebagai 
berikut: 
 
2.3.1. Pembinaan melalui Pemberian Pendidikan tentang Ajaran Agama Hindu 
Sebagai elemen paling penting dalam kehidupan sang anak, orang tua memiliki 
kewajiban untuk menanamkan nilai-nilai agama pada anak-anaknya. Agar mampu 
memberikan pendidikan agama dengan baik pada remaja Hindu sejak dini, orang tua harus 
memiliki pemahaman yang cukup baik tentang ajaran agama Hindu. Dalam hal ini pihak 
yang perlu belajar agama bukan hanya anak, namun juga orang tuanya. Dalam kegiatan-
kegiatan agama yang rutin dilaksanakan di Kabupaten Tulungagung, biasanya terdapat sesi 
dharma wacana atau semacam penyuluhan agama di sela-sela acara tersebut. Seperti dalam 
kegiatan persembahyangan Siwaratri, Galungan, Kuningan, Saraswati, Dharmasanti dan 
kegiatan keagamaan lain yang dilaksanakan di Pura setempat, selalu diadakan sesi Upanisada 
atau pemberian dharma wacana terkait dengan kegiatan yang dilaksanakan. Upanisada 
tersebut disampaikan oleh tokoh-tokoh spiritual maupun intelektual yang dianggap mengerti 
tentang ajaran-ajaran agama Hindu secara lebih dalam, baik yang merupakan intern umat 
Hindu dari Tulungagung maupun yang berasal dari luar Kabupaten Tulungagung. Dalam 
kegiatan tersebut banyak disampaikan mengenai ajaran-ajaran agama Hindu dengan gaya 
bahasa yang mudah dimengerti oleh segala kalangan umat. 
Untuk itu sangat penting bagi orang tua untuk aktif mengikuti pembinaan dan 
penyuluhan tentang ajaran-ajaran agama Hindu yang diadakan oleh PHDI setempat. Dengan 
aktif mengikuti kegiatan semacam itu, orang tua akan mampu menyampaikan ajaran agama 
Hindu pada anak dengan baik serta mampu mengarahkan anak untuk melaksanakan ajaran 
tersebut, sehingga religiusitas remaja Hindu tidak akan mudah roboh begitu saja. 
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2.3.2. Pembinaan melalui Pemberian Contoh/Teladan 
Dalam upaya mempertahankan religiusitas remaja Hindu, sangat penting bagi orang 
tua untuk mengarahkan remaja Hindu agar memiliki sraddha dan bhakti yang semakin kuat. 
Untuk itu, memberikan contoh yang baik atau teladan tentang pelaksanaan hidup beragama 
kepada anak sejak dini sangat penting.  
Sebagai lembaga pendidikan informal, orang tua Hindu seharusnya tidak hanya 
menyuruh anak agar berperilaku sesuai dengan ajaran agama Hindu. Yang lebih penting dari 
itu ialah orang tua harus menunjukkan dan memberi contoh bagaimana harus berperilaku 
yang sesuai dengan ajaran agama Hindu, seperti bersembahyang tepat waktu selama 3 kali 
sehari, membaca kitab suci, Ngayah di Pura, melaksanakan brata saat hari suci Siwaratri dan 
Nyepi, rutin mengikuti kegiatan keagamaan yang diadakan oleh pengurus terkait, selalu 
melaksanakan dharma, tidak hanya bakti kepada Sang Hyang Widhi namun juga bakti kepada 
orang tua serta perilaku beragama yang lain. 
Melalui pemberian teladan dalam hal praktik keagamaan yang dilakukan oleh orang 
tua, remaja Hindu secara perlahan akan meniru perilaku yang telah dicontohkan oleh orang 
tuanya tersebut dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga sraddha dan 
bhaktinya terhadap agama Hindu akan semakin meningkat. 
 
2.3.3. Pembinaan melalui Pembiasaan Beragama 
Perilaku seseorang disebabkan karena kebiasaan yang sering ditanamkan dan 
dilakukan olehnya. Untuk itu, membiasakan anak untuk melakukan hal-hal yang baik sejak 
dini adalah hal yang sangat penting, utamanya ialah tentang pembiasaan dalam melakukan 
ajaran-ajaran agama. 
Agar ajaran-ajaran agama yang ditanamkan oleh orang tua melekat pada diri remaja 
Hindu, maka remaja Hindu harus dibiasakan melaksanakan ajaran-ajaran tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari. Selain memberikan teladan, orang tua juga dapat mengajak serta anak 
untuk melaksanakan praktik-praktik agama bersamanya secara terus menerus dan 
berkesinambungan. Karena kebiasaan beragama yang dilakukan, maka sradha dan bhakti 
remaja Hindu akan semakin kuat. 
 
III. SIMPULAN  
Berdasarkan penyajian hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Minimnya jumlah umat Hindu di Kabupaten Tulungagung jika tidak diimbangi dengan 
pemertahanan religiusitas yang kuat, maka jumlah umat Hindu akan semakin menyusut 
dari waktu ke waktu. Keikutsertaan remaja Hindu dalam kegiatan keagamaan sangat 
berpengaruh terhadap religiusitas remaja Hindu. Remaja Hindu yang aktif dalam kegiatan 
keagamaan memiliki religiusitas yang lebih kokoh dibandingkan dengan remaja Hindu 
yang kurang aktif dalam kegiatan keagamaan. Peran keluarga juga sangat mempengaruhi 
religiusitas remaja Hindu. Keluarga yang selalu mengaplikasikan ajaran-ajaran agama 
Hindu dalam kehidupannya dapat mencetak remaja Hindu yang kuat religiusitasnya. 
Peran masyarakat Hindu dalam pemertahanan religiusitas remaja Hindu juga tidak kalah 
penting. Dukungan masyarakat Hindu sangat menentukan kondisi religiusitas remaja 
Hindu di Kabupaten Tulungagung. 
2. Kendala-kendala yang menghambat pemertahanan religiusitas remaja Hindu di 
Kabupaten Tulungagung dibagi menjadi dua, yakni kendala internal dan kendala 
eksternal. Kendala internal merupakan kendala yang berasal dari pribadi remaja Hindu 
yang bersangkutan, seperti kurangnya pengetahuan agama Hindu serta sradha dan bhakti, 
kurangnya kesadaran untuk mempertahankan religiusitasnya, kesibukan remaja Hindu 
yang membuatnya jarang mengikuti kegiatan keagamaan dan hilangnya pegangan hidup 
yang membuat remaja Hindu kehilangan semangat untuk mempertahankan 
religiusitasnya. Sedangkan kendala eksternal dalam pemertahanan religiusitas remaja 
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Hindu di Kabupaten Tulungagung ialah kendala yang berasal dari luar pribadi remaja 
Hindu yang terbagi menjadi tiga, yakni kendala yang berasal dari keluarga, kendala dari 
sekolah dan pasraman, serta kendala yang berasal dari masyarakat. 
3. Upaya-upaya yang perlu dilakukan oleh orang tua dalam usaha pemertahanan religiusitas 
remaja Hindu di Kabupaten Tulungagung dapat dikelompokan menjadi 3 (tiga), yakni 
melalui pemberian pendidikan tentang ajaran agama, pemberian contoh/teladan serta 
melalui pembiasaan beragama. Orang tua seharusnya rutin mengikuti kegiatan keagamaan 
agar memiliki pengetahuan yang cukup tentang ajaran agama sehingga mampu 
memberikan pendidikan agama yang baik pula bagi remaja Hindu. Orang tua juga harus 
memberikan contoh perilaku yang baik/teladan bagi anak, khususnya remaja Hindu, agar 
remaja Hindu melakukan tindakan yang benar sesuai ajaran agama. Tidak hanya dengan 
mencontohkan, namun perilaku yang baik yang telah dicontohkan juga harus dibiasakan 
kepada remaja Hindu. Dengan membiasakan remaja Hindu untuk melaksanakan ajaran-
ajaran agama, maka secara perlahan sradha dan bhaktinya akan meningkat. 
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